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Abstrak 

Keterampilan kolaborasi adalah salah satu dari keterampilan abad 21 yang penting untuk 

dikuasi oleh peserta didik untuk menghadapi era globalisasi saat ini. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI.3 SMAN 5 

Mataram menggunakan model discovery learning pada pelajaran Biologi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi peserta didik meningkat dari kategori cukup (61%) pada siklus I 

meningkat menjadi kategori baik (81%) pada siklus II. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi peserta didik mengalami peningkatan 20%. Berdasarkan hasil 

penelitian Tindakan kelas ini dapat dinyatakan bahwa penerapan model disvovery learning 

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran biologi di kelas 

XI.3 SMAN 5 Mataram. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Kolaborasi, Discovery learning, Penelitian Tindakan Kelas. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi pilar kunci dalam membentuk generasi unggul dan memajukan 

bangsa. Perubahan cepat dalam teknologi dan persaingan ketat di pasar kerja menuntut 

mengajarkan keterampilan baru yang dibutuhkan. Pendidikan harus responsif terhadap 

perubahan ini untuk mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang esensial untuk 

sukses di masa depan. Sejalan dengan perkembangan berbagai aspek kehidupan yang 

dinamis, setiap peserta didik perlu dibekali dengan kompetensi dan keterampilan dasar yang 

relevan untuk saat ini (Devi, Mulyasari, & R, 2023). Saat ini memasuki era abad ke-21 yang 

menuntut peserta didik memiliki keterampilan yang siap menghadapi tantangan dan 

perkembangan. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan yang biasa dikenal dengan 

istilah 4C yang mencakup Critical Thinking (Berpikir kritis), Collaboration (Kolaborasi), 

Communication (Komunikasi), dan Creativity (Kreativitas) (Wulandari, Rahmaniati, & 

Kartini, 2021).  

Yunus, (2023) menyatakan bahwa keterampilan kerjasama atau kolaborasi adalah 

salah satu keterampilan abad 21 yang penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Saat ini 

tidak lagi masa dimana untuk saling bersaing dan menutup diri, melainkan untuk saling 

berkolaborasi dalam menghadapi tantangan era society 5.0. Tak hanya itu, di masa 

mendatang, kemampuan kolaborasi akan semakin diperlukan dan dapat menjadi kunci 

menuju kesuksesan bagi peserta didik. Menurut Lelasari, Setyosari, & Ulfa, (2017) peserta 

didik perlu mengembangkan keterampilan kolaborasi, keterampilan tersebut tak terpisahkan 

dari kehidupan peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek intelektual akan 

tetapi juga perlu mengutamakan seluruh aspek etika, sosial, dan religi, aspek tersebut perlu 

dikembangkan peserta didik. Keterampilan kolaborasi bukanlah sesuatu yang diperoleh 

secara seketika atau turun temurun, namun memerlukan proses pembelajaran dan dilatih. 

Untuk memastikan pendidikan mencapai pengembangan kecerdasan peserta didik secara 
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maksimal dan meningkatkan interaksi sosial diantara mereka, peserta didik perlu dilibatkan 

sepenuhnya dalam beragam kegiatan kerjasama atau kolaborasi. 

Saputri & Febriana (2021) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran, kolaborasi 

dianggap sebagai bentuk kerjasama antar peserta didik untuk saling mendukung dan 

melengkapi satu sama lain dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Tujuan utamanya 

adalah mengembangkan kecerdasan dan mencapi tujuan bersama. Selain itu Masruroh & Arif 

(2021) memandang bahwa kompetensi kolaborasi bisa menjadi kunci untuk mencapai proses 

pembelajaran yang efektif dan keterampilan kolaborasi inilah yang esensial dalam kontek 

pendidikan dan dunia kerja. Selain itu keterampilan kolaborasi adalah kemampuan yang 

dapat membimbing peserta didik untuk bekerja sama dengan menekankan nilai-nilai toleransi 

dan saling menghargai dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam aktivitas 

kolaborasi, setiap anggota kelompok memberikan kontribusi atau ide pemikiran untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Hasil kolaborasi yang tercapai juga menjadi tanggung jawab 

bersama (Sari & Rochmiyati, 2023). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas XI.3 SMAN 5 Mataram 

ditemukan bahwa peserta didik memiliki keterampilan kolaborasi yang masih rendah. 

Rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik disebabkan karena peserta didik masih 

terbiasa dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang dilakukan guru sehingga 

peserta didik pasif dalam proses pembelajaran, Guru cenderung menjadi sentral dalam 

pembelajaran, sementara peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan sesama peserta didik, selain itu peserta didik seringkali saling 

mengandalkan dalam kegiatan diskusi dimana hanya beberapa peserta didik saja yang 

mengerjakan tugas yang diberikan guru dan hal lain yang menyebabkan kurangnya 

kolaborasi antar peserta didik adalah peserta didik belum berbaur dan beradaptasi dengan 

peserta didik lainnya. Keterampilan kolaboratif yang masih rendah menunjukkan bahwa 

tuntutan abad 21 masih belum dapat terwujudkan. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif. Berdasarkan temuan tersebut, maka 

dari itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik sebagaimana yang diamanatkan dalam pendidikan abad 21 ini, salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dalah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kerjasama antar peserta didik 

adalah dengan menggunakan model discovery learning. 

 Hal diatas sejalan dengan pandangan Nata dalam Puspitasari, Rinanto, & Widoretno, 

(2019) bahwa usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan kerjasama dapat 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang membantu peserta didik 

berkolaborasi. Sebagaimana pandangan Priyambudi, B, Safitri, Susilo, Nathalia, & Sudrajat, 

(2019) mengatakan bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi peserta didik. Model pembelajaran discovery 

learning menurut Balqist, Jalmo, & Yolida, (2019) adalah salah satu cara efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kerjasama antar peserta didik dalam 

proses belajar. Hal tersebut disampikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukannya, 

yang dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model discovery 

learning secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Model discovery learning adalah model pembelajaran  

dimana dalam proses pembelajaran peserta didik sebagai tokoh utama yang aktif menemukan 

konsep-konsep dan melakukan penyelidiakan sendiri. Dengan demikian peserta didik dapat 

menyelesaikan permasalahan yang sesuai dengan meteri yang dipelajari dan juga sesaui 

dengan kerangka pembelajaran yang disajikan guru. Selain itu model discovery learning juga 
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mendorong peserta didik berkolaborasi secara efektif dalam kelompok, meningkatkan 

keberanian dalam menyampaikan pendapat dan peserta didik dapat mengingat konsep 

pembelajaran yang ditemukannya sendiri, sehingga konsep tersebut menjadi tahan lama 

dalam ingatan peserta didik (Marisya & Sukma, (2020). 

Adapun indikator keterampilan menurut Greenstein dalam Sunbanu, Mawardi, & 

Wardani (2019) yaitu 1) Melakukan kerja sama secara produktif dengan teman satu 

kelompok, 2) Berpartisipasi secara langsung dan berkontribusi secara aktif, 3) Berbicara dan 

mendengarkan secara seimbang, 4) Selalu fleksibel dan bisa berkompromi, 5) Bekerja secara 

kolaborator dengan berbagai macam tipe orang, 6) Menghormati pendapat orang lain, 7) 

Menunjukkan kemampuan pengambilan suatu keputusan atau perspektif, 8) Menghargai 

bentuk keterlibatan langsung setiap anggota dalam kelompok 9) Melakukan penyesuaian dan 

pembagian tugas berdasarkan kemampuan setiap anggota dalam kelompok, 10) Bekerja sama 

dengan yang lain guna memperoleh keputusan yang berasal dari beberapa individu, 11) 

Berkontribusi dengan hormat dalam melaksanakan diskusi, debat, maupun perbedaan 

pendapat, 12) Memiliki komitmen untuk mendahulukan tujuan dari kelompok, 13) 

Melakukan pertimbangan terkait kebutuhan dan kepentingan kelompok yang lebih besar, 14) 

Melaksanakan kerja sama guna menyelesaikan permasahan yang ada serta menghasilkan 

gagasan dan ide baru, 15) Bertanggung jawab bersama guna menyelesaikan pekerjaan yang 

ada. Hanya beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini, hal ini dilakukan untuk 

memberikan kemudahan dalam proses pengambilan data yang nantinya akan dilaksanakan.. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

atau Classroom Action Research, Menurut Arikunto, Suhardjono, dan Supardi dalam Sari & 

Rochmiyati, (2023) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang sengaja 

diterapkan secara bersama-sama di dalam sebuah kelas. Setelahnya, dilakukan pengamatan 

dengan teliti terhadap respon-respon yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Mataram. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI.3  SMAN 5 Mataram yang berjumlah 38 orang dengan jumlah laki-laki 

10 orang dan perempuan 28 orang. Objek penelitian ini adalah keterampilan kolaborasi peserta 

didik pada pelajaran Biologi di kelas XI.3 SMAN 5 Mataram tahun ajaran 2023/2024. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan menggunakan lembar observasi 

pembelajaran. Teknik analisis data hasil observasi dilakukan dengan cara menghitung skor 

rata-rata pada masing-masing indikator yang kemudian dikategorikan ke dalam kriteria seperti 

di bawah ini menurut Purrwanto (2013) dalam Devi, Mulyasari, & R, (2023) yaitu: 

Tabel 1 Kriteria Keterampilan Kolaborasi 

Persentase Kategori 

86%-100% Sangat Baik 

76%-85% Baik 

60%-75% Cukup 

55%-59% Kurang 

≤ 54% Sangat Kurang 

Data mengenai kolaborasi antar peserta didik diperoleh melalui lembar observasi 

kolaborasi.  Data yang diperoleh dari lembar observasi kolaborasi peserta didik dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut Arikunto dalam Aldistya (2019) sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan perhituang dari pengumpulan data pada lembar observasi peserta didik didapati 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI.3 mengalami peningkatan melalui penggunaan 

model discovery learning. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi pada 

siklus 1 dan siklus 2, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Keterampilan Kolaborasi Siklus I dan Siklus II 

No. Indikator Persentase Kolaborasi 

Siklus I Siklus II 

1.  Menghargai Pendapat 75% 84% 

2.  Berkompromi 74% 83% 

3.  Tanggung Jawab 50% 72% 

4.  Manajemen Waktu 45% 86% 

Rata-rata kolaborasi antar peserta didik  61% 81% 

Peningkatan Persentase Keberhasilann (%)  20% 

Berdasarkan analisis pada Tabel 2, terdapat peningkatan persentase keterampilan kolaborasi 

peserta didik pada setiap indikator yang diamati. Pada siklus II, terlihat adanya peningkatan sebesar 

20%. Siklus I mencapai peningkatan 61% yang meningkat menjadi 81%. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik memahami peran dan tanggung jawabnya untuk bekerjasama 

dalam sebuah kelompok. 

Pembahasan 

Kolaborasi menurut Ningrum, Slameto, & Widyanti (2018) merupakan aktivitas dimana 

sekelompok individu bekerjasama atau menyelesaikan tugas secara bersama-sama, keuntungan 

dalam bekerjasama dalam suatu kelompok mencakup bertukar ide atau gagasan antar anggota, 

penyelesaian tugas yang lebih cepat, dan pembagian tugas yang merata. Keterampilan kolaborasi 

dapat dimiliki oleh peserta didik ketika diberikan kesempatan untuk terlibat dan bekerjasama secara 

bersama-sama dalam mengerjakan atau memecahkan suatu persoalan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Hidayati, 2019). 

Kegiatan pembelajaran pada siklus I menggunakan model discovery learning,   keterampilan 

kolaborasi peserta didik belum sepenuhnya muncul. Hal ini dapat disebabkan oleh peserta didik 

belum terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan guru sehingga peserta didik cendrung masih 

saling mengandalkan satu sama lain selain itu disebabkan karena peserta didik belum beradaptasi 

dengan teman kelompok yang baru dibentuk, hal ini dikarenakan peserta didik biasa membentuk 

kelompok berdasarkan lingkaran pergaulan mereka, sehingga ketika dibentuk kelompok baru 

mereka menunjukkan sikap tidak nyaman dan masih sulit untuk berbaur dengan teman 

kelompoknya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masruroh & Arif (2021) 

yaitu faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemampuan kolaborasi termasuk beberapa peserta 

didik yang terlihat tidak aktif dalam kegiatan berkelompok, kurangnya partisipasi dalam diskusi, 

kurangnya kerjasama, kurang tanggung jawab terhadap tugas, dan kurangnya penghargaan terhadap 

pendapat teman saat berdiskusi. Selain itu menurut Ningrum, Slameto, & Widyanti (2018) 

Kurangnya kekompakan dalam kelompok, tingkat kesulitan materi yang tinggi, keterbatasan waktu, 

sumber daya, atau kemampuan otak anggota, serta kurangnya semangat anggota merupakan faktor-

faktor yang dapat menjadi penghambat kolaborassi di dalam suatu kelompok. 

Setelah dilakukan analisis data observasi serta refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

pada  siklus I, didapatkan persentase keterampilan kolaborasi peserta didik yakni sebesar 61% yang 

mana termasuk ke dalam kriteria cukup, sehingga penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini perlu 

dilanjutkan pada siklus II. Proses pembelajaran pada siklus II peserta didik sudah mulai tumbuh rasa 

tanggung jawab terhadap tugas kelompok dan mulai terbiasa berinteraksi dengan teman 
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kelompoknya. Persentase keterampilan kolaborasi peserta didik pada siklus II mengalami 

peningkatan sebanyak 20% yaitu sebesar 81% yang mana termasuk ke dalam kriteria baik, sehingga 

penelitian selesai dilaksanakan sampai pada siklus II.. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil PTK dan pembahasannya dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

discovery learning pada pembelajaran Biologi dapat  meningkatkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik. Peningkatan tersebut didasarkan pada perolehan rata-rata persentase kolaborasi 

peserta didik dari siklus I ke siklus II yaitu 61%, menjadi 81% dengan peningkatan persentase 

sebesar 20%. 
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